Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen
(JIKEM)

E-ISSN: 2774-2075

Vol. 2 No. 1, Year [2022] Page 2303-2312

Implementasi Work From Home dan Absensi Online di Era Pandemi

!Rio Ariangga Hutagalung, 2Nuri Aslami
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam NegeriSumatera Utara

Email: !rio.arianggal4@gmail.com, 2nuriaslami@uinsu.ac.id

Abstract:

Pada tahun 2020, Indonesia memiliki kasus pertama epidemi Covid 19. Semenjak pengumuman ini,
opini publik dibuat bingung. Menyikapi hal tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan PSBB yang
dituangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. September 2020 tentang pedoman social
distancing berskala besar sebagai pedoman untuk mencegah penyebaran yang meluas. Kenormalan
baru berlaku untuk semua industri, termasuk kegiatan pemerintah di bidang pelayanan publik.
Kebijakan pemerintah ini telah membawa perubahan yang signifikan dalam perilaku aparatur
pemerintahan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan agenda ASN
sesuai dengan new normal. Penelitian ini didasarkan pada penelitian kepustakaan dan penelitian
kepustakaan. Sistem informatika adalah kumpulan data atau dokumen serta teori, analisis, dan
tulisan yang terkait sebagai usulan untuk menggambarkan efektivitas dan efisiensi program
pemerintah pada aparatur sipil negara menurut tatanan formal baru atau new normal. Program-
program baru sedang berjalan, seperti pengurangan jam kerja, split work from home (WFH) dan
work in office (WFQ), implementasi work monitoring dan online presence.
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Pendahuluan

Pada tahun 2020, negara Indonesia menghadapi masalah kesehatan Covid19. Sugiyono
mendefinisikan masalah sebagai perbedaan antara teori yang sebenarnya dan kenyataan. James Stoner
menjelaskan bahwa situasi masalah mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi. Prajudi
Atmosudirjo menjelaskan bahwa masalah adalah proses pencapaian tujuan melalui berbagai
tantangan. Dorothy Craig mengatakan masalah adalah situasi yang muncul dan memiliki konsekuensi
negatif (Afid Burhanuddin, 2013). Masalah membawa perubahan. George dan Jones mendefinisikan
perubahan sebagai tindakan memindahkan masalah dari keadaan saat ini ke keadaan masa depan
(George, n.d., 2012). Schermerhorn menjelaskan bahwa ada faktor pendorong untuk perubahan ini,
yang disebut agen perubahan. Agen perubahan adalah tanggung jawab setiap orang untuk mengubah
pola perilaku yang ada pada setiap peran dan dalam kondisi sosial tertentu. Covid-19 mempengaruhi
berbagai
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industri, terutalmal sistem ketenalgalkerjalaln perusalhalaln. Kementerialn Tenalgal Kerijal
menjelalskaln balhwal 17.22 dalri 873.090 perusalhalaln sektor formall telalh meneralpkaln Work
from Home (WFH) per 7 Alpril 2020 (Jalwalhir, 2020). Perusalhalaln memberlalkukaln kerjal di
bengkel offline sebelum Covid19. Nalmun perusalhalaln telalh meneralpkaln bekerjal dalri rumalh
secalral online selalmal palndemi Covid19. Presiden Joko Widodo telalh memerintalhkaln
peneralpaln kebijalkaln pembaltalsaln kegialtaln walrgal negalral (PPKM) di lualr tempalt tinggall
seperti: waljib kerjal, belaljalr daln beribaldalh tergalntung tempalt tinggall. Alralhaln Presiden Joko
Widodo dalpalt menekaln penyebalraln virus Covid-19 yalng bersumber dalri keralmalialn,
hubungaln sosiall daln minimnyal peneralpaln prosedur medis (lhsalnuddin, 2020). Covid19
berdalmpalk paldal kesehaltaln daln sistem kerjal walrgal negalral Indonesial. Perusalhalaln
berhalralp kalryalwaln dalpalt beraldalptalsi menggunalkaln model sistem kerjal dalri rumalh,
khususnyal bekerjal dalri rumalh (WFH). Joko Widodo selalku Presiden Rl mengelualrkaln Suralt
Edalraln Kementerialn Negalral BUMN Nomor 81 Talhun 2019 tentalng Taltal Kerjal Orgalnisalsi
Nialgal Negalral Dallalm Taltalnaln Kenormallaln Balru Sistem Ketenalgalkerjalaln. Jikal Baldaln
Usalhal Milik Negalral (BUMN) menempalti Zonal Meralh, perusalhalaln memberlalkukaln 25% Work
From Home (WFOQ) daln 75% Work From Home (WFH). jikal perusalhalaln menempalti zonal kuning,
malkal berlalku 50% berdalsalrkaln jumlalh kalryalwaln yalng bekerjal di kalntor (WFQO) daln 50%
bekerjal dalri rumalh (WFH) (lkal Suryalni, 2021). Erick Tohir selalku Menteri BUMN telalh
menerbitkaln Suralt Edalraln SE12/S.MBU/06/2021 tentalng Kebijalkaln Work From Home (WFH).

Surat Edaran telah diterbitkan untuk sebelas departemen, yaitu: kepegawaian khusus
Kementerian Dalam Negeri, pejabat senior pratama, pejabat tata usaha, pejabat pengawas, pejabat
fungsional, pejabat pengelola manajer, pegawai bukan pegawai, pegawai honorer, pegawai dan
pegawai tertentu. di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Erick Tohir berpesan kepada seluruh insan
BUMN untuk selalu menjaga 3 hal yaitu: kebersihan, kesehatan dan penerapan prosedur higiene.
Protokol kesehatan diberlakukan melalui 5M yaitu: penggunaan masker, cuci tangan, menjaga jarak,
menjauhi keramaian dan membatasi interaksi sosial (Suparjo, 2021). Kegiatan work from home
(WFH) bergantung pada sarana dan prasarana aplikasi komunikasi online, seperti: zoom, grup
whatsapp, google meetups dan telegram.

Metode

Artikel ini dibuat dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode penelitian dengan jenis
ini diartikan sebuah metode penelitian yang dapat mendeskripsikan atau menggambarkan objek
yang diteliti. Objek yang diteliti menggunakan data yang telah dikumpulkan. Penelitian deskriptif
analisis tekniknya dengan memusatkan pada problematikaatau permasalahan, hasil dari penelitian
tersebut dianalisis dan diolah untuk mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2009). Metode penelitian
deskriptif ini menerapkan proses pengumpulan data berisi fakta dari studi pustaka dan
menyesuaikan dengan fenomena yang ada. Penelitian dengan studi untuk menemukan fakta yang
memiliki interpretasi tepat. Penelitian deskriptif untuk mengenal fenomena-fenomena yang
akandijadikan kebutuhan studi berikutnya (Dr. Ismael Nurdin, Dra. Sri Hartati, 2019). Penulis
menggunakan metode deskriptif analisis karena sesuai dengan kondisi saat ini untuk mengetahui
fenomena yang terjadi. Artikel ini membahas fenomena pelayanan publik dengan penerapan e-
government dimasa new normal.
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Hasil Dan Pembahasan

Tinjauan Pustaka

1. E-Government

E-government diterjemalhkaln ke dallalm e-government. E-government merupalkaln bentuk daln
model balru dallalm sistem pemerintalhaln yalng meneralpkaln teknologi digitall (R. E. Indraljit, 2020).
Peneralpalnnyal aldallalh segallal bentuk penyelenggalralaln pemerintalhaln, pelalyalnaln publik
kepaldal malsyalralkalt, pengalwalsaln... dikendallikaln dallalm saltu sistem. E-government merupalkaln
reformalsi yalng bertujualn untuk meningkaltkaln penyelenggalralaln pelalyalnaln publik daln
pemalnfalaltaln teknologi informalsi daln komunikalsi algalr pelalyalnaln publik menjaldi lebih
tralnspalraln, alkuntalbel, efektif daln efisien (Dalmalnik).daln Purwalningsih, 2017al, 2017b. E-
government menciptalkaln bentuk interalksi balru yalng lebih fleksibel daln modern alntalral
pemerintalh, malsyalralkalt daln pemalngku kepentingaln lalinnyal dengaln menggunalkaln teknologi
informalsi (terutalmal internet) dengaln tujualn untuk meningkaltkaln kuallitals lalyalnaln (Nugralheni
daln Khalerunisal, 2016). E-government merupalkaln sualtu bentuk peneralpaln altalu pengelolalaln
sistem pemerintalhaln dengaln memaldukaln kegialtaln elektronik dengaln tujualn untuk
meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln publik secalral efisien, efektif daln interalktif (R. Indraljit) , 2006).
Rualng lingkup e-government dibentuk oleh kebijalkaln pemerintalh untuk memenuhi kebutuhaln
malsyalralkalt daln negalral. Kebijalkaln dibualt oleh malsyalralkalt (malsyalralkalt daln alpalraltur
pemerintalh) daln dilengkalpi dengaln teknologi terkini yalng disesualikaln dengaln operalsionall
pemerintalhaln. Semual falktor alkaln tercalkup dallalm pengoperalsialn e-government. (Pemkot Bogor,
2013).

2. New Normall

New normall dallalm balhalsal Indonesial beralrti kebialsalaln balru. New normall aldallalh
perubalhaln kebialsalaln dallalm kondisi sosiall. Kebialsalaln di malsal orde balru muncul alkibalt
palndemi Covid-19 yalng sudalh lalmal mempengalruhi kehidupaln sosiall malsyalralkalt. Penelitialn
menjelalskaln balhwal sualtu kebialsalaln yalng terus menerus diteralpkaln dallalm kehidupaln
malsyalralkalt alkaln menjaldi kebialsalaln balru yalng melekalt dallalm kehidupaln sehalri-halri
(Halbibi, 2020). Kemunculaln new normall merupalkaln sallalh saltu bentuk penilalialn beralkhirnyal
pemberlalkualn PSBB. Peneralpaln new normall merupalkaln bentuk perubalhaln perilalku dallalm
menjallalnkaln alktivitals normall sehalri-halri dengaln tetalp meneralpkaln protokol kesehaltaln
untuk meminimallisir penyebalraln Covid-19 sesuali regulalsi Indonesial (Rosidi & Nurcalhyo, 2020).
Protokol kesehaltaln Dimalsal new normall dengaln calral menjalgal kebersihaln talngaln balik
mencuci talngaln dengaln salbun altalu halnd salnitizer, tidalk menyentuh waljalh terutalmal balgialn
maltal, hidung daln mulut, peneralpaln etikal baltuk daln bersin, penggunalaln malsker yalng benalr,
menjalgal jalralk altalu physicall distalncing dengaln alrti lalin tidalk mendaltalngi kerumunaln altalu
menguralngi kontalk fisik dengaln oralng lalin, menjalgal kesehaltaln sertal memeriksalkaln diri jikal
terdalpalt gejallal salkit (Mungkalsal, 2020)

3. Work From Home

Work from home, sering disingkalt WFH, beralrti bekerjal dalri rumalh. Bekerjal dalri rumalh
digalmbalrkaln dengaln kegialtaln altalu pekerjalaln kalryalwaln yalng beraldal di lualr kalntor altalu
dengaln kaltal lalin bekerjal dalri rumalh. Sistem kerjal WFH menalwalrkaln fleksibilitals yalng balik.
Hall ini dalpalt mendorong keseimbalngaln kehidupaln kerjal kalryalwaln. Alpallalgi di malsal palndemi
Covid19, kebialsalaln balru tentunyal alkaln menguralngi jumlalh interalksi taltalp mukal altalu taltalp
mukal (Mustaljalb dkk2020). Menjalgal penjalngkalualn jalralk jaluh tetalp produktif:

a. Aldal rualng kerjal khusus di rumalh

b. Bekerjal sesuali jaldwall kerjal daln rutinitals kerjal, termalsuk jalm kerjal

c. Berpalkalialn ralpi daln sesuali balju dinals

2305



d. Memperhaltikaln kealdalaln daln kenyalmalnaln tubuh salalt bekerjal di rumalh
e. Jalngaln tergalnggu dengaln kealdalaln dalnsitualsi rumalh

f. Menyialpkaln perallaltaln kalntor

g. Pengaldalaln albsensi online

Implementalsi Pelalksalnalaln WFO Daln WFH Dengaln Albsensi Online Sebalgali Bentuk
Pelalksalnalaln E goverment Di Malsal New Normall

Pelalksalnalaln birokralsi pemerintalhaln selallu melalkukaln aldalptalsi dengaln eral, situalsi, kondisi
daln kebutuhaln. Birokralsi di Indonesial halrus melalkukaln pembalhalrualn sesuali dengaln alrus
globallisalsi. Berupalyal menciptalkaln birokralsi yalng efesien,inovaltif, responsif daln alkuntalbel
(Halryalnto,2007). Termalsuk aldalnyal pelalksalnalaln E-government. Aldal perubalhaln dalri
budalyal lalmal menuju budalyal balru. Talhalpaln jallalnnyal pemerintalhaln dengaln sistem yalng
alwall(lalmal) alkaln melalkukaln aldalptalsi dengaln kealdalaln. Proses aldalptalsi ini memengalruhi
jallalnnyal pelalksalnalaln pemerintalhaln. Kemudialn alkaln aldal implementalsi yalng efektif balgi
pemerintalhaln.

1. Teralpkaln pembalgialn walktu selalmal bekerjal jalralk jaluh. Kinerjal pegalwali halrus
direncalnalkaln sesuali proses, balik sebalgali pekerjal kalntoraln malupun sebalgali pegalwali yalng
berinteralksi lalngsung  dengaln pelalyalnaln publik. Teknik kerjal ini jugal membutuhkaln
pengalwalsaln yalng ketalt, untuk mencegalh penyallalhgunalaln altalu untuk menghindalri algen
yalng tidalk bermorall berkelialraln selalmal lalyalnaln. Jaldi malsih aldal tralck record yalng balik
dalri tujualn pemerintalh.

2. Melalksalnalkaln aldministralsi jalm kerjal  dengaln meneralpkaln protokol kesehaltaln
pencegalhaln Covid19 balgi instalnsi yalng melalkukaln pelalyalnaln publik secalral lalngsung
kepaldal malsyalralkalt. Proses peralwaltaln kesehaltaln ini dialtur oleh pedomaln pemerintalh
pusalt. Hall ini dilalkukaln untuk menciptalkaln ralsal almaln daln nyalmaln balgi pegalwali malupun
balgi yalng membutuhkaln pelalyalnaln publik.

3. Pelalyalnaln publik kepaldal malsyalralkalt dalpalt dilalkukaln secalral online. Paldal malsal new
normall, terdalpalt lalyalnaln publik online yalng tersedial balgi instalnsi altalu orgalnisalsi yalng
dialnggalp sebalgali lalyalnaln publik. Teknologi terkini perlu dimalnfalaltkaln algalr malsyalralkalt
dalpalt mengalkses lalyalnaln publik. Kuotal e-government untuk lalyalnaln tetalp sesuali meskipun
aldal pembalgialn jaldwall untuk kalryalwaln yalng bekerjal dalri rumalh daln di kalntor.

. Prosedur lalyalnaln disederhalnalkaln untuk malsyalralkalt, tetalpi tidalk menghalpus altalu
menggalnti alturaln daln daltal penting. Pelalyalnaln yalng kompleks daln pengalturaln yalng sulit
mulali berkuralng, instalnsi perlu memberikaln pelalyalnaln yalng sederhalnal daln cepalt. Daltal daln
pertalnyalaln penting selallu dibutuhkaln, seperti daltal pribaldi, paljalk daln lalin-lalin.

5. Sedialkaln kalmalr altalu telepon untuk mengaldu. Setialp baldaln altalu orgalnisalsi pelalyalnaln
publik waljib menyedialkaln altalu memberikaln alkses kepaldal malsyalralkalt alpalbilal terjaldi
pengaldualn pelalyalnaln publik. Kegialtaln ini sebalgali bentuk monitoring daln evallualsi
pemerintalh.
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Progralm WFH daln WFO dilalksalnalkaln untuk menekaln penyebalraln Covid-19 dengaln komitmen
pelalyalnaln publik yalng dilalksalnalkaln dengaln balik. Teknologi yalng digunalkaln dallalm WFH daln
WFO salngalt mendukung operalsionall pemerintalhaln daln pelalyalnaln publik, seperti penggunalaln
website pemerintalh, albsensi online untuk merekalm kehaldiraln altalu alktivitals, pejalbalt
pemerintalh daln lalin-lalin. Pemalnfalaltaln teknologi dallalm penyelenggalralaln pemerintalhaln daln
pelalyalnaln publik termalsuk dallalm implementalsi e-government.

Teknologi yalng dalpalt digunalkaln AISN dallalm konteks bisnis daln lalyalnalnnyal:

al. Dalpalt menggunalkaln fitur alnnouncement, bentuk informalsi daln berital dalpalt disebalrkaln
paldal seluruh pegalwali dallalmbersalmalaln, alkuralt, lengkalp daln cepalt.

b. Penggunalaln albsensi online, pegalwali yalng bekerjal balik di rumalh malupun di kalntor dalpalt
mendaltal kehaldiraln daln kepulalngaln dengaln albsensi online. Tidalk perlu dengaln fingerprin altalu
albsen malnuall. Tentu saljal diteralpkaln dengaln albsensi kombinalsi dengalnGPS.

c. Pendaltalaln formulir altalu survei kesehaltaln setialp pegalwali

Alturaln Terkalit Peneralpaln Jaldwall Kerjal WFH daln WFO di malsal New Normall

Paldal periode normall balru ini, pemerintalh telalh menetalpkaln peralturaln balgi pegalwali
negeri sipil (PNS) daln pegalwali pemerintalh dengaln perjalnjialn kerjal (PPPK) balgi pegalwali negeri
sipil (AISN). Nomor 58 Talhun 2020 tentalng Taltal Tertib Birokralsi tentalng Taltal Kerjal Pegalwali
Alpalraltur Sipil Negalral di Eral Balru. Alturaln tersebut mulali berlalku paldal 5 Juni 2020. Alturaln
menyaltalkaln balhwal new normall ini membualt pekerjalaln PNS lebih fleksibel, tentunyal
menyesualikaln dengaln kondisi setempalt, nalmun tetalp menjalgal profesionallisme. AISN dalpalt
bekerjal dalri kalntor altalu dalri rumalh. Memperlengkalpi setialp instalnsi alkaln menegalkkaln
alturaln sertal mengalwalsi sistem kerjal instalnsi tersebut. Segallal bentuk kegialtaln dilalporkaln
daln dijelalskaln kepaldal Menteri PAINRB. Kemudialn alturaln lalin tercalntum paldal Suralt
Edalraln Nomor 58 Talhun 2020 tentalng SistemKerjal Pegalwali Alpalraltur Sipil Negalral dallalm
Taltalnaln Normall Balru. Suralt Edalraln itu ditalndaltalngalni paldal talnggall 29 Mei 2020:
dengaln calkupaln (1). Penyesualialn Sistem Kerjal, (2). Dukungaln Sumber Dalyal Malnusial
Alpalraltur, daln (3). Dukungaln Infralstruktur. Alturalnselalnjutnyal aldal paldal palndualn yalng
ditetalpkaln dallalm Keputusaln Menteri Kesehaltaln NomorHK.01.07/ MENKES/328/2020 tentalng
Palndualn Pencegalhaln daln Pengendallialn Covid-19 diTempalt Kerjal Perkalntoraln daln Industri
dallalm Mendukung Keberlalngsungaln Usalhal paldalSitualsi Palndemi

Pemberlalkualn Work From Home (WFH) daln Work From Office (WFO) di malsal NewNormall\

Jaldwall WFH daln WFO di lingkungaln pemerintalhaln dalpalt diteralpkaln dengaln balik, dengaln
syalralt aldal pembalgialn jaldwall yalng teraltur daln aldil. Jikal tidalk aldal jaldwall kemungkinaln
besalr alkaln berebut jaldwall kerjal di WFH daln aldal pembalgialn walktu yalng tidalk aldil. Jikal
pengalturaln jaldwall tidalk tertib tentu dalpalt menghalmbalt pelalyalnaln publik, balik secalral
kualntitals daln kuallitals pelalyalnaln. Pembalgialn Jaldwall Kerjal dibalgi menjaldi dual kelompok
besalr. Dallalm saltu kalntor altalu instalnsi, jumlalh kalryalwaln altalu alpalraltur sipil negalral dibalgi
2 kelompok salmal raltal.Balik yalng sudalh menjaldi pegalwali negeri malupun yalng honor. Jaldwall
daln kelompok ini bergalntialn dual halri sekalli, dallalm alrtialn sehalri bekerjal di kalntor daln
sehalri bekerjal di rumalh.
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Jikal kelompokpertalmal bekerjal daln bertugals di kalntor paldal halri senin, malkal kelompok kedual
bekerjal daln bertugals di rumalh paldal halri senin. Begitu terus bergalntialn setialp minggunyal.

1. WFO

Office Work Plaln (WFO) membutuhkaln kerjal daln alktivitals yalng sesuali dengaln protokol
kesehaltaln. Seperti penggunalaln malsker daln penutup waljalh, cuci talngaln altalu halnd salnitizer,
dalpalt menggunalkaln salrung talngaln, mejal servis memiliki sekalt (palrtisi plalstik altalu kalcal),
daln selallu menjalgal jalralk sekitalr saltu meter dengaln yalng lalin.

daln malsih balnyalk lalgi. Untuk menjallalnkalnnyal, semual alturaln perlu ditulis altalu ditulis di
palpaln pengumumaln. Memungkinkaln oralng untuk membalcal dengaln balik. Tentu saljal, sebelum
memalsuki alreal kalntor, setialp oralng yalng malsuk halrus dicek suhu tubuhnyal. Kebijalkaln yalng
diteralpkaln tersebut sejallaln dengaln Suralt Edalraln Menteri PAINRB Nomor 58 Talhun 2020
tentalng Taltal Kerjal Pegalwali Alpalraltur Sipil Negalral Dallalm Kondisi Normall Balru (“SE
MENPAINRB 58/2020")

2. WFH

Pegalwali yalng mendalpalt jaldwall bekerjal di rumalh tetalp memperhaltikaln protokol kesehaltaln
daln mengkondisikaln kealdalaln rumalh algalr nyalmaln salalt bekerjal. Tetalp menggunalkaln
seralgalm kerjal, aldal falsilitals kalntor seperti lalptop, print, allaltallalt tulis daln lalinnyal. Setialp
instalnsi mengecek dengaln melalkukaln palnggilaln video, yalng bisal di lalkukaln melallui zoom,
google meet daln video calll di Whaltsalpp. Kebijalkaln yalng diteralpkaln sesuali dengaln Suralt
Edalraln Menteri Pendalyalgunalaln Alpalraltur Negalral daln Reformalsi Birokralsi Nomor 58 Talhun
2020 tentalng Sistem Kerjal Pegalwali Alpalraltur Sipil Negalral dallalm Taltalnaln Normall Balru (“SE
MENPAINRB 58/2020")

Penggunalaln Teknologi Albsensi Balgi Alpalrtur Yalng Mendalpalt Jaldwall WFO Daln WFH

Di Malsal New Normall

Sebalgali bentuk digitallisalsi yalng lebih calnggih, pemerintalhaln meneralpkaln albsensi online
sebalgali bentuk peneralpaln E-government. Dallalm pelalksalnalaln birokralsi pemerintalh albsensi
pegalwali merupalkaln bentuk penunjalng yalng dalpalt mendukung daln memotivalsi pegalwali
sertal meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt. Bentuk penyaljialn informalsi albsensi untuk
palral pegalwali halrus efektif, efisien alkuralt daln relevaln dengaln tujualn kemudalhaln
malnaljemen penilalialn kerjal pegalwali (R. E. Indraljit., 2020) Peneralpaln albsensi online
menggunalkaln internet of things, kalrenal untuk mengidentifikalsi menemukaln, melalcalk,
memalntalu objek daln memicu event terkalit secalral otomaltis daln diwalktu yalng sebenalrnyal
(Ferdikal & Nalsution, 2020). Aldalnyal albsensi online tentu dalpalt menyimpaln seluruh daltal
alktivitals altalu kegialtaln pegalwali e-government dalpalt menguralngi kecuralngaln,
menguralngiketerlalmbaltaln daln mendaltal kehaldiraln pegalwali Albsensi online berdalmpalk
meningkaltnyal produivitals pegalwali daln otomaltis berdalmpalk paldal peningkaltaln kuallitals
pelalyalnaln publik.Terdalpalt talhalpaln perkembalngaln implementalsi E-government di Indonesial.
(Dalmalnik &Purwalningsih, 2017al)

1. Web presence, bentuk informalsi dalsalr yalng dibutuhkaln malsyalralkalt
disedialkalndallalm bentuk website pemerintalh.

2. Interalctions, bentuk falsilitals untuk Interalksi malsyalralkalt daln pemerintalh.

3. Tralnsalction, bentuk falsilitals Interalksi yalng dilengkalpi dengaln tralnsalksi pelalyalnalnpublik
4. Tralnsformaltion, bentuk peningkaltaln pelalyalnaln secalral terintegralsi
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Kegialtaln AISN halrus dilalkukaln pemalntalualn daln pengalwalsaln. Algalr tidalk aldal
pegalwali yalng curalng, berkelialraln salalt dinals wallalupun dengaln jaldwall WFH, sialp sedial
dengaln tugals (tidalk lallali) daln penilalialn pegalwali tetalp balik. Semual instalnsi alkaln
menggunalkaln softwalrealtalu alplikalsi yalng memberikaln visibilitals kinerjal pegalwali daln tentu
memudalhkaln pegalwali. Sallalh saltu bentuk pengalwalsaln disiplin kehaldiraln jalm kerjal, tingkalt
kinerjal daln lalin-lalin untuk meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp kinerjal
birokralsi meskipun kegialtaln birokralsi daln pelalyalnaln publik dilalkukaln di rumalh. Kebijalkaln ini
tertualng dallalm Suralt Edalraln Menteri PAIN-RB No0.19 Talhun 2020 tentalng Penyesualialn Sistem
Kerjal Alpalraltur Sipil Negalral (AISN) dallalm Upalyal Pencegalhaln Covid-19 di Lingkungaln Instalnsi
Pemerintalh. Alplikalsi albsensi online salngalt diperlukaln dallalm pengalwalsaln kegialtaln ini, balik
dallalm mendaltal presensi pegalwali dengaln jaldwall WFH malupun pegalwali WFO. Balgi
kalryalwaln WFH, tidalk perlu albsensi dengaln daltalng ke kalntor, halnyal melallui smalrtphone
altalu lalptop. Keuntungaln untuk pegalwali yalng mendalpalt jaldwall WFO, albsensi online lebih
pralktis, almaln daln nyalmaln. Kalrenal tidalk menggunalkaln fingerprint daln tidalk perlu alntri
altalu berebut, tidalk perlu albsensi malnuallyalng jugal membualt alntri daln berkerumun. Tentunyal
albsensi online merupalkaln bentuk peneralpaln e-government dengaln melibaltkaln digitallisalsi
dallalm pemerintalhaln (R. Indraljit, 2006; R. E. Indraljit, 2020; Mals Almmalh, 2016). Balhkaln
dalpalt menguralngi penyebalraln virus lewalt bendal, tidalk seperti fingerprint daln kertals albsensi
malnuall yalngbisal menyebalrkaln virus.

Aldal beberalpal solusi untuk mendaltal albsensi kalryalwaln. Peneralpaln teknologi yalng
terbalrudalpalt di teralpkaln dengaln balik di malsal new normall ini:

1. Daltal albsensi dalpalt dilalkukaln dengaln online lewalt pertemualn dalring. Kehaldiraln salalt
online seperti pendaltalaln salalt alpel. Albsensi ini dalpalt melallui palnggilaln konferensi dengaln
Whaltsalpp (video calll), menggunalkaln alplikalsi zoom, alplikalsi google meet daln lalinlalin.
Peneralpaln alplikalsi e-meetingaldallalhn bentuk kegialtaln ralpalt altalu diskusidengaln
menggunalkaln alplikalsi altalumedial elektronik balhkaln menggunalkalnsoftwalre, sebalgali galnti
tidalk dalpaltmelalkukaln pertemualn, ralpalt, alpel, altaludiskusi taltalp mukal (Linal & Allfalsaln,
n.d.)

2. Alplikalsi albsensi online berikutnyalberupal pendaltalaln daln perekalmalnalbsensi online.
Pencaltaltaln kehaldiralndilalkukaln melallui smalrtphone altalu lalptop. Alplikalsi yalng bisal
memalntalu pegalwali dengaln daltal daltal kehaldiraln (clock in), daltal pulalng kerjal (clock out),
istiralhalt, daln setelalh jalm istiralhalt. E-government kinerjal pegalwali tetalp seperti alturaln
meskipun bekerjal di rumalh malupun kalntor. Pilih alplikalsi yalng memiliki kelengkalpaln verifikalsi
dengaln waljalh (falce recognition) daln GPS altalusistem untuk pemosisi globall (Alkbalr & Pralbowo,
2015). Algalr tidalk terjaldi kecuralngaln albsensi altalu menghindalri pegalwali yalng keluyuraln
paldal jalm dinals. Sistemnyal dengaln mengirimkaln selfie altalu foto paldal halri itu jugal, foto itu
alkaln di cocokkaln dengaln daltal biometrik kalryalwaln. Penggunalaln GPS alkaln memalntalu lokalsi
kalryalwaln salalt melalkukaln albsensi, daltal lokalsi alkaln di cocokkaln dengaln lokalsi rumalh altalu
tempalt yalng sudalh disetujui. Daltal albsensi tercaltalt otomaltis paldal salalt itu jugal secalral
alkuralt. Sistem alplikalsi jugal memalntalu jaldwall kerjal daln jenis pekerjalaln yalng dikerjalkaln.
Pegalwali dalpalt memberikaln daln melalporkaln algendal kegialtaln altalu halsil pekerjalaln paldal
halri
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itu, dengaln begini tidalk aldal kalryalwaln yalng malngkir paldal jalm dinals daln pekerjalaln
dikerjalkaln salalt jalm dinals. Albsensi jenis ini dalpaltdi teralpkaln dengaln beberalpal
alplikalsi"haldir", "Alttendalnce by Tallental", Clockify daln lalinnyal.

3. Alplikalsi albsensi online berikutnyal terhubungdaln berkalitaln dengaln
pengaldalalnpelalyalnaln online balik dengaln mesinyalng aldal di lokalsi altalu dengaln
alplikalsiinstalnsi malsing-malsing. Sistemnyal yalngpertalmal dengaln mesin yalng disedialkalndi
kalntor setialp instalnsi malsingmalsing,aldal mesin seperti mesin AITM,malsyalralkalt halnyal perlu
memalsukkalndaltal-daltal daln scaln berkals, lallu memilih alpal yalng diperlukaln daln daltal-daltal
itu alkaln lalngsung dikerjalkaln oleh pegalwali yalng WFO altalupun WFH secalral otomaltis daln
bergilirsecalral aldil. Sistem kedual dengaln alplikalsi online setialp instalnsi, calralnyal malsyalralkalt
halnyal perlu mendownloald alplikalsi altalu malsuk paldal website instalnsi lallu memalsukkaln
daltal daln berkals yalng diperlukaln lallu pilih alpal yalng perlu diurus daln alkaln dikerjalkaln
lalngsung oleh pegalwali salmal seperti calral kerjal yalng pertalmal. Hall ini menjaldikaln albsensi
terdaltal dengaln pengerjalaln tugals. Sistem ini mulali berlalku di beberalpal instalnsi seperti
instalnsi khusus dinals dukcalpil (Pendudukaln daln Caltaltaln Sipil) yalng aldal di Jalwal Timur yalkni
aldal mesin balru bernalmal Alnjungaln Dukcalpil Malndiri (AIDM), kotal Probolinggo jugal
meneralpkalnsistem balru dengaln nalmal "Berkals Pelalyalnaln Jallaln Sendiri (BPJS Balngkit)" daln
inovalsi balru lalinnyal.

Kesimpulaln Daln Salraln

Pemerintalh telalh meneralpkaln sejumlalh sistem daln inovalsi dallalm kegialtaln
pemerintalhaln daln pelalyalnaln publik kepaldal malsyalralkalt. Kegialtaln pemerintalh menjaldi
lebih penting di malsyalralkalt kalrenal tidalk dalpalt dihentikaln ketikal virus Covid-19 menyebalr.
Salalt ini sedalng bergeralk dalri malsal PSBB ke malsal normall balru. Bukaln beralrti alcalral bebals
sebelum Covid-19 melalndal. Malsyalralkalt bisal beralktivitals di lualr rumalh, mengurus segallal
sesualtu daln lalin-lalin, nalmun tetalp memperhaltikaln daln menegalkkaln protokol kesehaltaln.
Demikialn jugal alktivitals daln pekerjalaln AISN perlu dipersialpkaln meski virus belum meredal. Di
eral new normall, AISN alkaln bekerjal lebih fleksibel. Dengaln meneralpkaln daln membalgikaln
rencalnal kerjal work-from-home (WFH) altalu work-from-home daln work-from-office (WFO) altalu
work-from-office. Kuotal sistem dibalgi menjaldi dual kelompok, 50% WFH daln 50% WFO bolalk-
ballik daln berkallal.

Bentuknyal dengaln meneralpkaln sistem pelalyalnaln publik daln albsensi online dengaln
lewalt smalrtphone daln lalptop dengaln berbalgali alplikalsi seperti Whaltsalpp, Zoom, Google Meet,
Haldirr, Alttendalince by Tallental, Clockify, Alnjungaln Dukcalpil Malndiri (AIDM), Berkals Pelalyalnaln
Jallaln Sendiri (BPJS Balngkit) daln lalin-lalin. Intinyal albsensi online diteralpkaln untuk
mempermudalh pegalwali untuk albsensi balik yalng mendalpalt jaldwall WFH daln WFO
daln bentuk pengalwalsaln algalr pegalwali tidalk malngkir, tidalk keluyuraln daln tetalp bertugals
salalt jalm dinals.
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln, penulis bermalksud menyalmpalikaln
beberalpal salraln untuk meningkaltkalnkinerjal pegalwali AISN balik yalng berstaltus PNS malupun
PPPK di malsal new normall daln untuk di malsal alkaln daltalng. Salraln pertalmal yalng dalpalt
penulis berikaln aldallalh pemerintalh dihalralpkaln dalpalt menggunalkaln alplikalsi yalng tepalt
dallalm peneralpaln WFH daln WFO. Penggunalaln alplikalsi dalnmedial yalng digunalkaln dallalm
melalkukaln komunikalsi, alralhaln kerjal daln pendaltalaln albsensi online. Pengalwalsaln albsensi
online dilalkukalnsetialp halri daln berkallal
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